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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan “penelitian dengan meneliti
seberapa besar pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variable
terikat (dependent)”! Pendapat lain mengatakan bahwa penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan
deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka
teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan
pengalamannya kemudian dikembangkan menjadi permasalahan beserta
pemecahan yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi)
dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan
antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan
hasilnya.? Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang berfokus pada brand equity, service quality,
dan promotion mix terhadap keputusan pembelian jasa umrah pada travel

umrah dan haji plus PT. Arofahmina Cabang Tulungagung.

hal. 12

! Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),

2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal.99-104
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Penelitian jenis asosiatif termasuk ke dalam jenis
penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi (penjelasan), yaitu penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti
serta hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.® Dalam
penelitian ini menjelaskan apakah ada pengaruh brand equity, service
quality, dan promotion mix terhadap keputusan pembelian jasa umrah pada

travel umrah dan haji plus PT. Arofahmina Cabang Tulungagung.

B. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memiliki
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok
dalam suatu penelitian. Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek
yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang berupa manusia,
hewan, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga
obyek-obyek ini dapat menjadi sumber data penelitian.* Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah pembeli atau pengguna jasa umrah pada PT.

3 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hal. 14-15

4 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: PendekatanKuantitatif, (Yogyakarta:
UPFE-UMY, 2005), hal. 97
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Arofahmina Cabang Tulungagung pada tahun 2018. Adapun jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 270 jemaah.
2. Sampling

Menurut Priadana dan Muis, sampling adalah cara pengambilan sampel
dengan menggunakan metode tertentu.® Sampling merupakan teknik
penentuan sampel. Peneliti menggunakan teknik sampling karena peneliti
tidak mungkin mengjangkau keseluruhan dari subyek penelitian dalam
populasi. Jumlah populasi pada penelitian ini yang dikatakan cukup besar,
padahal peneliti menginginkan kecepatan, biaya yang murah, dan
kemudahan dalam menentukan sampel. Dari alasan tersebut, peneliti
menggunakan nonprobability sampling dimana tidak semua anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

Dengan demikian, akan memberikan kemudahan pada peneliti untuk
menentukan anggota sampel karena pemilihan anggota sampel dipilih
sendiri oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh
peneliti untuk menentukan responden adalah Sampling Insidental.
Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu

dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang

5 Moh. Sidik Priadana dan Saludin Muis, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 102
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orang yang kebetulan ditemui itu cocok berdasarkan jamaah yang akan
maupun sudah berangkat sebagai sumber data.®
3. Sample Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui cara tertentu
yang mewakili karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap
mewakili populasi.” Menurut Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian
adalah apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Akan tetapi,
apabila subyeknya besar (lebih dari 100), maka dapat diambil sebesar 10-
15% atau 25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:®
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Dalam penelitian ini, besarnya sampel ditetapkan dengan menggunakan
rumus Slovin. Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N

n:1+NeZ

Dimana : n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e2 = Presisi yang ditetapkan

® Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.
126
" 1bid, hal. 120

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), Him. 131
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Berdasarkan data yang didapat dari PT. Arofahmina Kantor Cabang
Tulungagung memiliki jumlah jemaah umrah pada tahun 2018 sebanyak 270
jemaah, dalam hal ini penulis menetapkan tingkat kesalahan sebesar 10%.
Maka dapat dirumuskan:

270
"= 14270(0.1)2

=72,97

Maka dari hasil penghitungan tersebut diperoleh hasil 72,97. Dengan
demikian, penulis menetapkan responden sebesar 73 jamaah umrah yang
menggunakan jasa dari travel umrah dan haji plus PT. Arofah Mina Kantor

Cabang Tulungagung.

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya
1. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau
hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.® Data
Primer merupakan data yang diperolen secara langsung dari
responden melalui kuesioner dengan menyebarkan daftar pertanyaan
atau pernyataan tertulis untuk memperoleh keterangan dari sejumlah

konsumen travel umroh dan haji plus PT. Arofah Mina kantor cabang

® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), hal. 42
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Tulungagung yang jawabannya sudah ditentukan terlebih dahulu dan
responden tidak diperbolehkan untuk memberikan jawaban lain.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram.® Data sekunder merupakan data-
data yang diperoleh secara tidak langsung tentang objek penelitian
yang dilakukan dengan cara studi pustaka dari berbagai buku,
majalah, jurnal, dan literatur lainnya yang dianggap memiliki
hubungan dengan hal yang diteliti, baik dengan menggunakan laporan
tertulis maupun dengan penelitian terdahulu. Dalam data sekunder,
peneliti hanya memanfaatkan data yang sudah ada untuk
penelitiannya.
2. Variabel
a. Variabel Bebas
Variabel bebas (independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Sedangkan menurut Puguh Suharto, variabel bebas
adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel

terikat dan mempunyai hubungan yang positif atau negatif. = Dalam

10 1bid., hal. 42
11 pyguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi Dan
Praktis, (Jakarta: PT Indeks, 2009), hal. 38
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penelitian ini, yang termasuk dalam variabel X atau variabel bebas
(independent variabel) adalah :
1) Brand Equity sebagai variabel X1
2) Service Quality sebagai variabel X;
3) Promotion Mix sebagai variabel X3
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variabel) dapat dikatakan variabel
kriteria menjadi perhatian utama (sebagai faktor yang berlaku dalam
pengamatan) dan sekaligus sebagai sasaran dalam penelitian.'?
Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel independen. Varibel terikat (dependent variabel) atau
variabel Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian konsumen pada travel umroh dan haji plus PT. Arofah
Mina Kantor Cabang Tulungagung.
3. Skala Pengukuran
Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif.*®
Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dimana skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

12 |bid., hal. 37
13 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 105



76

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Fenomena sosial ini telah

ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai

variabel penelitian.'*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert dengan ukuran:

a. SS = Sangat Setuju diberi skor
b. S = Setuju diberi skor
c. N = Netral/Ragu-ragu diberi skor
d. TS = Tidak Setuju diberi skor
e. STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung

5

4

adalah  kegiatan

pengumpulan data dengan melakukan penelitian langsung terhadap

kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan

penelitian sehingga di dapat gambaran secara jelas tentang kondisi

objek penelitian tersebut.’® Dalam penelitian ini observasi yang

dilakukan oleh peneliti yaitu dengan datang langsung ke lokasi travel

umrah dan haji plus PT. Arofahmina Cabang Tulungagung untuk

mendapatkan informasi dan data-data yang terkait dengan variabel

penelitian.

14 1bid., hal. 107
15 1bid., hal. 124
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Angket atau Kuesioner

Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.®
Sedangkan menurut Supardi, angket merupakan sejumlah pertanyaan
secara tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian agar
peneliti memperoleh data lapangan/empiris untuk memcahkan
masalah penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.’
Dalam penelitian ini angket diberikan langsung kepada pembeli atau
pengguna jasa umrah pada PT. Arofahmina Cabang Tulungagung
untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Dokumentasi

Metode dokumentasi meupakan sekumpulan berkas yaitu
mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, jurnal,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.'®
Metode dokumentasi ini akan digunakan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai PT. Arofahmina Cabang Tulungagung
dan beberapa data tambahan yang diperlukan dalam pembahasan

penelitian.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Cetakan ke-14, (Bandung: Alfabeta,

2011), hal. 142

17 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis, (Yogyakarta: Ull Press, 2005), hal. 127

18 Margono, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Penelitian, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), hal.51
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan

informasi  yang

diperoleh dari para konsumen yang dilakukan dengan menggunakan pola

ukur sama. Instrumen penelitian dapat dikatakan sebagai alat yang

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.'®

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Referensi
Brand Equity 1. Kesadaran Merek David Aaker,
(Brand Awareness) Manajemen
2. Asosiasi Merek Pemasaran Strategis
(Brand Association) (Jakarta: Salemba
3. Persepsi Kualitas Empat, 2013)
(Perceived Quality)
4. Loyalitas Merek
(Brand Loyalty)
Service Quality 1. Bukti Langsung Christoper H.
(Tangiables) Lovelock dan
2. Kehandalan Lauren K. Wright,
(Reliability) Manajemen
3. ?Rg%g:gggﬁgss) Pemasaran Jasa,
4. Jaminan (Assurance) (Jakarta: Indeks,
5. Empati (Emphaty) 2005)
Promotion Mix 1. Periklanan Apri Budianto,
(Adverstising) Manajemen
2. Promosi Penjualan Pemasaran,
(Sales Promotion) (Yogyakarta: Ombak,
3. Penjualan Pribadi 2015)
(Personal Selling)
4. Publisitas (Publicity)
5. Pemasaran Langsung

(Direct Marketing)

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi........ , hal. 148
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Keputusan Pembelian 1. Menentukan Basu Swatha,
Kebutuhan Manajemen
2. Mencari Informasi Pemasaran, (Banten:
3. Evaluasi Alternatif Universitas Terbuka,
4. Keputusan Pembelian | 2014)
5. Evaluasi Pasca Beli

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi berganda dengan menggunakan beberapa uji dibawah ini:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan merupakan suatu derajat ketepatan alat

ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur.?® Uji

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam

daftar pertanyaan dalam mendefinisikan variabel. Validitas

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keabsahan

(valid) suatu alat ukur dalam kuesioner. Validitas didefinisikan

sebagai sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya.

Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian

terhadap validitas kuesioner adalah korelasi produk momen (moment

product correlation, pearson correlation) antara skor setiap butir

pertanyaan dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter

20 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi ........ , hal. 59
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item-total correlation. Ketentuan validitas instrumen sahih apabila
hasil Fhitung> Ttabel. 2
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Adapun teknik yang digunakan dalam uji
reliabilitas adalah teknik Alpha Cronbach. Kriteria sutau instrumen
penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini apabila
koefisien reliabilitas (ri1) > 0,6. Uji reliabilitas digunakan untuk
melihat konsistensi alat ukur yang akan digunakan apakah alat ukur
tersebut akurat dan konsisten.?2
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan suatu jenis uji statistik untuk
mengetahui apakah data mendekati distribusi normal atau tidak.?
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal,
mendekati normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya

berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk melakukan uji

21 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
2009), hal.95

22 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penelitian........ , hal. 175

23 Singgih Santoso, Statistik Multivariat, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010),
hal.43
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normalitas dapat digunakan dengan menggunakan uji Kolomogrov-
Smirnov Test dengan syarat jika Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05, maka
data tersebut dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika
Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05, maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen.?* Jika variabel bebas berkorelasi sempurna, maka dapat
disebut dengan multikolinearitas sempurna. Untuk dapat mengetahui
ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai
berikut:®
1) Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila koefisien
korelasi antarvariabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60
(r <0,60). Variabel yang tidak mengandung multikolinearitas
valid digunakan untuk melakukan peramalan.
2) Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila V1Fhitung lebih
kecil dari pada VIF (VIFnitung < VIF) dengan a misalnya sebesar
5% atau 0,05. VIF diperoleh dengan rumus sebagai berikut. VIF

=1/«

24 Ali Mauludi, Teknik Belajar Staistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 197
%5 |bid, hal. 209
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3) Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai Tolerance
lebih besar dari a (Tolerance > a) misalnya sebesar 5% atau
0,05.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang
sama maka disebut terjadi homoskedastisitas, dan jika variannya
tidak sama atau berbeda disebut tidak heteroskedastisitas.?

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola
gambar Scatterplot model tersebut.

Tidak terdapat heteroskedastisitas jika :

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar
angka 0.

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah
saja.

3. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi adalah analisis yang dipakai untuk mengetahui

pengaruh variabel bebas dan variabel terikat. Jika dalam persamaan

% 1bid, hal.204
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regresi hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, maka
disebut sebagai persamaan regresi sederhana, sedangkan jika variabel
bebasnya lebih dari satu, maka disebut sebagai persamaan regresi
berganda. Jadi, dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan variabel bebas lebih dari satu. Persamaan
umum regresi linier berganda adalah :?’

Y =a+ biX1+ b2Xo+ b3Xs+ e

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian Konsumen

a = Bilangan Konstanta

b1,b2,bs = Koefisien Regresi Masing-masing Variabel
X1 = Variabel Independen (Brand Equity)

X2 = Variabel Independen (Service Quality)

X3 = Variabel Independen (Promotion Mix)

e = Error of Term

4. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis
yang telah disusun berdasarkan data penelitian. Uji hipotesis yang
digunakan yaitu uji t (t-test) dan uji f.?

a. Uji T (T-Test)

21 Ali Mauludi, Teknik Belajar Staistika 2, (Jakarta: Alim’s Publishing, 2016), hal. 131
28 Agus Widarjono, Ekonometrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis
,(Yogyakarta: Ekonisia ,2005), hal.182
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Untuk mengetahui apakah pengaruh Brand Equity, Service
Quality, dan Promotion Mix berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan pembelian jasa umrah pada travel umrah dan haji plus PT.
Arofahmina Kantor Cabang Tulungagung.

1) Apabila thiung lebih kecil dari taner maka Ho diterima, artinya
masing-masing variabel Brand Equity, Service Quality, dan
Promotion Mix tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian jasa umrah pada travel umrah dan haji plus
PT. Arofahmina Kantor Cabang Tulungagung.

2) Apabila thiung lebih besar dari twner maka Ho ditolak dan Hi
diterima, artinya masing-masing variabel Brand Equity, Service
Quality, dan Promotion Mix berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian jasa umrah pada travel umrah dan haji plus
PT. Arofahmina Kantor Cabang Tulungagung.

b. Uji Statistik F (Uji F)

Untuk mengetahui apakah variabel Brand Equity, Service
Quality, dan Promotion Mix berpengaruh secara bersama-sama
terhadap keputusan pembelian jasa umrah pada travel umrah dan haji
plus PT. Arofahmina Kantor Cabang Tulungagung.

1) Apabila Fhiung lebih kecil dari Fuane maka keputusannya
menerima hipotesis nol (Ho), artinya variabel Brand Equity,
Service Quality, dan Promotion Mix tidak berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian jasa umrah pada travel
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umrah dan haji plus PT. Arofahmina Kantor Cabang
Tulungagung.

2) Apabila Fniwng lebih besar dari Fuape maka keputusannya menolak
hipotesis nol (Ho) dan menerima hipotesis alternatif (H1), artinya
variabel Brand Equity, Service Quality, dan Promotion Mix
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian jasa umrah
pada travel umrah dan haji plus PT. Arofahmina Kantor Cabang
Tulungagung.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dalam
variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi (R2) yaitu antara
0 sampai dengan 1. Nilai R2 yang kecil yaitu mendekati 0 menunjukkan
bahwa kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam
menjelaskan variasi variabel dependen (terikat) sangat terbatas.
Sedangkan nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen (bebas) memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (terikat).

Kelemahan yang mendasar dalam penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model. Setiap penambahan satu variabel
independen ke dalam model, maka R2 akan meningkat, tidak perduli

apakah variabel independen (bebas) tersebut berpengaruh secara
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signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Oleh karena itu, banyak
peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti halnya Rz, nilai
adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen
ditambahkan ke dalam model.?®

Selanjutnya untuk menganalisis data penelitian mulai uji validitas dan
reabilitas instrument sampai dengan analisis uji koefisien determinan
maka peneliti menggunakan software pengelolahan data dengan aplikasi

SPSS 16.0.

29 |mam Ghozali, Statistik Nonparametrik, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2006), hal. 97



